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l. KARAKTERISTIK RESPONDEN

7.

8.

Nama

Alamat

Umur/ Tempat Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Pendidikan

Pekerjaan ( Utama dan Sampingan (jika ada))
Jumlah Tanggungan

Lama Bermukim

Untuk pertanyaan berikut yang perlu diperhatikan sebelum Bapak/lIbu

menjawab pertanyaan berikut ;



1. Berilah tanda X Pada Jawaban anda.

2. Berikanlah jawaban jujur dan sebenarnya.

3. Pastikanlah saudara menjawab semua pertanyaan.
I1. Pengetahuan Dan Pemahaman Masyarakat Mengenai Fungsi Dan Manfaat
Hutan Mangrove Bagi Manusia Dan Lingkungan Sekitarnya :
1. Apakah bapak/ibu /saudara tahu bahwa hutan mangrove merupakan tempat
asuhan bagi anak-anak ikan, tempat kawain/pemijahan ?
a. Yab. Tidak
2. Apakah bapak/ibu/saudara tahu bahwa hutan mangrove merupakan tempat hidup
dan berkembangnya udang ?
a. Yab. Tidak
3. Apakah bapak/ibu/saudara tahu bahwa hutan mangrove merupakan tempat hidup
dan berkembangnya kepiting ?
a. Yab. Tidak
4. Apakah bapak/ibu/saudara tahu bahwa hutan mangrove merupakan tempat hidup
dan berkembangnya kerang ?
a. Yab. Tidak
5. Apakah bapak/ibu/saudara tahu bahwa hutan mangrove merupakan tempat hidup
dan berkembangnya cumi?
a. Yab. Tidak
6. Apakah bapak/ibu/ saudara thau bahwa hutan mangrove memiliki fungsi dan
manfaat dalam melindungi pantai dari abrasi ?

a. Yab. Tidak



7. Apakah bapak/ibu/ saudara tau bahwa hutan mangrove memiliki fungsi dan
manfaat dalam melindunggi pesisir panatai dari sunami ?

a. Yab. Tidak

8. Apakah bapak/ibu/ saudara tau bahwa hutan mangrove memiliki fungsi dan
manfaat dalam mencegah intrusi air laut ?

a. Yab. Tidak

9. Apakah bapak/ibu/ saudara tau bahwa hutan mangrove memiliki fungsi dan
manfaat dalam melindungi pemukiman penduduk dari terpaan badai dan angin dari
laut ?

a. Yab. Tidak

10. Apakah bapak/ibu/ saudara tau bahwa hutan mangrove memiliki fungsi dan
manfaat dalam menangkap lumpur / Sedimen/ membentuk dartan baru/ tanah
timbul ?

a. Yab. Tidak

11. Apakah Bapak/ Ibu mengambil ikan, udang dan kerang (ya/ tidak) ?

12. Jika ya, seberapa yang Bapak/ Ibu ambil ?

13. Jika Bapak/ Ibu/ Saudara menggunakannya untuk konsumsi seberapa banyak
yang dikonsumsi (hari/bulan), jika dijual seberapa banyak yang dapat dijual dan
berapa penghasilannya?

Untuk pertanyaan berikut yang perlu diperhatikan sebelum Bapak/lbu
menjawab pertanyaan berikut ;

1. Berilah tanda X Pada Jawaban anda.

2. Berikanlah jawaban jujur dan sebenarnya.



3. Pastikanlah saudara menjawab semua pertanyaan.

I11. Persepsi Responden Tentang Pengelolaan Hutan Mangrove Di Pesisir
Pantai Kota Kupang.

A. Tentang lokasi kawasan hutan mangrove.

1. Bagaimana menurut pandangan Bapak/Ibu tentang kawasan ini sebagai lokasi
hutan mangrove ?

1. Sangat Tepat 2. Tepat 3. Kurang tepat 4. Tidak Tepat

2. Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang kawasan hutan mangrove
sebagai lahan untuk perikanan yang menguntungkan ?

1. Sangat Tepat 2. Tepat 3. Kurang tepat 4. Tidak Tepat

3. Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang kawasan hutan mangrove
sebagai tempat wisata yang menguntungkan ?

1. Sangat Tepat 2. Tepat 3. Kurang tepat 4. Tidak Tepat

4. Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang kawasan ini sebagai kawasan
hutan mangrove yang berfungsi sebagai kawasan filter air laut?

1. Sangat Tepat 2. Tepat 3. Kurang tepat 4. Tidak Tepat

5. Bagaimana menurut pendapat Bapak/Ibu tentang fungsi kawasan hutan
mangrove ini sebagai pemecah ombak ?

1. Sangat Tepat 2. Tepat 3. Kurang tepat 4. Tidak Tepat

B. Persepsi tentang Pengelolaan kawasan mangrove.

1. Bagaimanakah menurut pendapat Bapak/lIbu mengenai pengelolaan kawasan
mangrove yang ada di daerah ini ?

1. Sangat Bagus 2. Bagus 3. Kurang Bagus 4. Tidak Bagus



2. Bagaimanakah menurut pendapat Bapak/lIbu mengenai manfaat pengelolaan
kawasan mangrove di daerah ini ?

1. Sangat bagus 2. Bagus 3. Kurang bagus 4. Tidak Bagus

3. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu apakah pengelolaan kawasan hutan mangrove di
daerah ini menunjukan tingkat keberhasilan ?

1. Sangat bagus 2. Bagus 3. Kurang bagus 4. Tidak Bagus

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kondisi kawasan hutan mangrove saat
ini bila dibandingkan dengan kondisi-kondisi sebelumnya :

1. Sangat bagus 2. Bagus 3. Kurang bagus 4. Tidak Bagus

VI. Partisipasi Responden Terhadap Pengelolaan Kawasan Hutan Mangrove.
A. Tentang derajat kesukarelaan partisipasi

1. Menurut pendapat Bapak/Ibu apakah keikutsertaan Bapak/lbu dalam kegiatan
pengelolaan kawasan hutan mangrove berdasarkan :

1. Atas kehendak sendiri 2. Atas ajakan orang lain 3. karena kesulitan hidup disini
4. Karena ada keharusan untuk terlibat

2. Bapak/ibu akan ikut terlibat dalam kegiatan pengelolaan karena Bapak/Ibu :

1. Yakin akan pengetahuan yang saudara miliki atau pengelaman selama hidup
disini

2. Akan mendapat penyuluhan dahulu

3. Merasa akan mendapat imbalan

4. Takut kena sanksi kalau tidak ikut



B. Tentang Partisipasi Pada Tahapan Kegiatan Pengelolaan

1. Menurut pendapat Bapak/Ibu apakah Bapak/Ibu harus dilibatkan dalam kegiatan
pengelolaan:

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju

2. Menurut Bapak/Ibu apakah keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan
mangrove sebaiknya diwakili saja oleh perwakilan masyarakat ?

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju

3. Menurut Bapak/Ibu apakah masyarakat sebaiknya menerima saja setiap
keputusan yang di keluarkan dalam pengelolaan hutan mangrove?

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju

4. Menurut Bapak/Ibu apakah setiap kebijakan dalam pengelolaan hutan mangrove
sebaiknya dikonsultasikan kepada masyarakat ?

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju

5. Menurut Bapak/Ibu apakah keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan
mangrove di lakukan ketika ada kegiatan atau proyek saja ?

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju

6. Menurut Bapak/Ibu apakah keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan
mangrove dimulai dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan pengelolaan ?

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju

7. Perlukah pertemuan dilakukan setiap akan dilakukan perencanaan kegiatan
pengelolaan kawasan hutan :

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju



8. Dalam memutuskan penetapan lokasi kegiatan perlukah Bapak/Ibu dilibatkan :
Membicarakan secara bersama-sama tentang lokasi mana yang paling bagus untuk

1. Sangat Setuju 2. Setuju 3. Kurang Setuju 4. Tidak Setuju

Lampiran 2. Foto di lokasi penelitian Hutan Mangrove Oesapa

Lampiran 3. Foto di lokasi penelitian Wisata Mangrove




Contoh Perhitungan Likert

Contoh perhitungan menggunakan Tabel 4.13 pertanyaan nomor satu yaitu “Bagaimana
menurut pandangan Bapak/Ibu tentang kawasan ini sebagai lokasi hutan mangrove?”

Diketahui :
Yang menjawab, Sangat Tepat = 7; Tepat = 6; Kurang Tepat = 1; Tidak Tepat =1

Ditanya :
Bagaimana hasil akhir pandangan masyarakat terkait kawasan yang dijadikan lokasi
mangrove..?

Dijawab :
Skor 4 = Sangat Tepat; Skor 3 = Tepat; Kurang Tepat = 2; Tidak Tepat =1

Rumus Metode Likert
Masyarakat yang menjawab Sangat Tepat
=T (Total responden yang memilih ) x Pn (Pilihan angka skor likert) =7 x 4 = 28
Masyarakat yang menjawab Tepat
=TxPn=6x3=18
Masyarakat yang menjawab Kurang Tepat
=TxPn=1x2=2
Masyarakat yang menjawab Tidak Tepat
=TxPn=1x1=1
Interpretasi Skor Perhitungan
Y = Skor tertinggi x jumlah responden =4 x 15 = 60
X = Skor terendah x jumlah responden =1 x 15 =15
Rumus Interval
| =100 / Jumlah Skor ( Likert)

100/4 =25
Angka 0% - 24,99 % = Tidak Tepat
Angka 25 % - 49,99 % = Kurang Tepat
Angka 50% - 74,99 % = Tepat
Angka 75 % - 100 % = Sangat Tepat

Perhitungan Terakhir
Rumus Index ( % ) = Total Skor /Y x 100
49 /60 x 100 = 81,67 %



